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ABSTRAK

Provinsi Riau dan provinsi Sumatra Barat merupakan wilayah yang saling
bersebelahan, dilihat dari sudut pandang ekonomi, memiliki potensi yang saling
menguntungkan, Riau sebagai kawasan industri dan Sumatra Barat sebagai kawasan
agraris dan wisata. demi mewujudkan pusat pertumbuhan kedua kawasan jalur
transportasi darat akan memiliki peran yang sangat penting, namun dengan jalur
transports darat saja belum cukup, mesti ada sarana fasilitas pendukung yang dapat
mewujudkan kenyamanan dan keamanan kepada pengguna jalan dan masyarakat
sekitar.

Perjalanan antara kota merupakan kegiatan yang sangat melelahkan. Sehingga di
butuhkannya tempat peristirahan (Rest Area) yang terletak di antara jalan raya Pekan
Baru - Payakumbuh. Pada jalur Riau - Sumbar telah terdapat beberapa rumah makan
musholla, toilet, warung dan fasilitas lain yang letaknya saling terpisah. Fenomena ini
sangat tidak sesuai dengan gaya hidup masyarakat modern yang menuntut kenyamanan,
keamanan, kelengkapan, dan kecepatan dalam satu paket. Hal ini menjadi alasan
mengapa rest area dibangun.

Dengan penekanan transormasi bentuk bus yang ditampilkan pada fasade
bangunan, sebagaimana kita ketahui bus adalah kendaraan umum untuk mengangkut
lebih banyak penumpang, bentuk besar memanjang serta menjadi pilihan transports!
umum utama jalur darat antara kedua provinsi, dan bus jugalah yang sangat menarik
perhatian kita saat melaju di jalan raya. penekanan ini diharapkan mampu dituangkan ke
dalam perancangan rest area agar menjadi daya tarik bagi pengguna jalan untuk datang
ke bangunan sehingga dapat melepaskan rasa lelah selama perjalanan.
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RESTAREA DI JALAN RAYA SUMBAR- RIAU
" Tansformasi bentuk buspadafasade bangunan "

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Latar Belakang Judul

Rest Area : suatu fasilitas publik, terletak pada suatu jalan besar
seperti suatu jalan raya atau jalan kendaraan cepat, di mana para
penumpang dan pengarah dapat menambah bensin, makan, dan
beristirahat. Nama lain meliputi area layanan tempat beristirahat (rest and
service center / RSA), pusat pelayanan (service station), resto, service
plaza, dan pusat pelayanan (service center). Fasilitas meliputi area seperti
parkir, stasiun bahan bakar, restrooms, dan rumah makan1.

Bus : Mobil tumpangn yang dapat memuat orang banyak2.
Kendaraan umum roda empat, Berukuran besar, memuat banyak
penumpang, dan mewujudkan keinginan manusia untuk berpindah dari
satu tempat ke tempat lain.

1.1.2 Latar Belakang Obyek

1.1.2.1 Gambaran jalur lintas darat antara Payakumbuh (Sumatera
Barat) - Pekan Baru (Riau)

Ruas jalan dengan status Jalan Nasional, Jalur lalu lintas kota Pekan
Baru (Riau) - Payakumbuh (Sumatera Barat) merupakan jalur vital dalam
Poros Barat - Timur Sumatera. Sumber: Makalah Utama, Pengembangan
jaringan jalan wilayah sumatera berbasis penataan ruang oleh DR. Ir. A.
Hermanto Dardak, Direktur Jendral Penataan Ruang, Departemen
Pekerjaan Umum.

Jalan ini menjadi urat nadi perhubungan antar dua wilayah yang
berbeda karakter. Sumatera Barat yang berkarakter sebagai kawasan

Sumber :http://en.wikipedia.org/wiki/rest_area

DRS. Soeharso, DRA. Ana Retnoningsih, Kamus Bahas Indonesia lengkap, Grand media pustaka

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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RESTAREA DI JALAN RAYA SUMBAR - RIAU
" Tansformasi bennd buspada fasade btingunan"

agraris dan pariwisata, sedangkan Provinsi Riau sebagai pintu gerbang

wilayah pengembangan bagian timur Pulau Sumatera dan industrialis,

jelas mempunyai kelebihan pada posisi penjaringan wisatawan

mancanegara, jika dibandingkan dengan Sumetara Barat yang hanya

mempunyai potensi alam pariwisata serta suhu udara yang relatif beriklim

sejuk.

Jika dilihat dari sudut ekonomi, sangat jelas sekali potensi ekonomi

kawasan Riau-Sumbar, akan memberikan suatu kekuatan yang saling

menguntungkan di masa depan karena sifat komplementernya. Sumatera

Barat merupakan provinsi yang terletak di pantai Barat Sumatera yang

secara ekonomi merupakan wilayah yang relatif tumbuh lambat

dibandingkan dengan wilayah timur seperti Riau. antara keduanya

memang sangat saling membutuhkan.

Dalam pertemuan-pertemuan IMS-GT (Indonesia-Malaysia-

Singapura Growth Triangle) juga terungkap betapa pentingnya jalur

strategis Padang (Sumbar) - Dumai (Riau) untuk arus lalu-lintas

wisatawan dan barang guna mengakomodasi pertumbuhan ekonomi

pantai timur Sumatera. Ditambah lagi dengan otonomi daerah telah

mendorong tumbuhnya investasi domestik (pemerintah) dan foreign direct

investment (FDI) di Provinsi Riau.

Dengan kondisi jalan lintas Sumbar - Riau yang padat dan

ketergantungan manusia pada kondisi fisik yang mengakibatkan manusia

lelah disaat melakukan perjalanan. Maka diperlukan suatu fasilitas publik

yang mampu mewadahi pengguna jalan, baik supir, dan penumpang

untuk melepaskan kelelahan, memperbaiki kondisi fisik yang melemah

menjadi bertenaga dan bersemangat kembali dalam perjalanan. Sehingga

terwujudnya keamanan, kenyamanan, kecepatan, dan kelengkapan dalam

perjalanan.

Emil Hidayah 03 5 I2 039 A~~^
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RESTAR&4 DI JALANRAYA SUMBAR - RIAU
"Tansformasi bentuk buspada fasade bangunan "

1.1.2.2 Fenomena Pelaku Perjalana jalan raya Sumbar- Riau

Sebagai suatu kawasan yang telah maju, Riau menitikberatkan
perekonomian di bidang perdagangan, industri, dan jasa. Di sisi lain
Sumatera Barat mempunyai keunggulan komparatis di sektor pertanian
dan pariwisata. Wisatawan mancanegara dari Malaysia, akan lebih
cendrung masuk melalui Dumai dengan memamfaatkan roro dari
Portdikson maupun Malaka. Mereka akan lebih leluasa bertamasya di
Riau-Sumatera Barat dan kembali melalui pelabuhan Belawan yang juga
memiliki roro dari Penang, Malaysia.

Khusus hari-hari libur, penduduk Riau banyak yang berkunjung ke
Bukittinggi, Padang, dan obyek wisata di seluruh Sumbar. Demikian juga
sebaliknya, orang dari arah Sumatera Barat, banyak yang berbelanja ke
Pekanbaru. Dikota ini, terdapat sejumlah mall untuk pilihan belanja dan
wisata. kendaraan yang melewati jalur ini antara 6000-7000 per hari.
Namun menjelang hari libur Jumat Sore dan Senin Pagi volume puncak
dan arus lalulintas Bukittinggi - Pekanbaru cukup padat karena bisa
mencapai 11.000 kendaraan.

Selain itu perantau Sumatra Barat memiliki tradisi mudik di saat
menjelang lebaran. Sementara penduduk Riau banyak yang berasal dari
Sumatra Barat, sehingga Jalan ini akan menjadi padat oleh kendaraan
yang mengangkut pemudik, adapun jenis kendaraan yang melalui jalan
ini diantaranya kendaraan pribadi, kendaraan umum penumpang
antarkota antarprovinsi (AKAP), kendaraan umum travel berjenis L300,
motor. Diantara kendaraan umum juga banyak terdapat truk barang
sebagai distributor keperluan diantara kedua provinsi.

Emil tlidayah 03 5 I 2 039 " ~"—
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REST AREA DI JALAN RAYA SUMBAR - RIAU
" Tansformasi bentuk buspada fasade bangunan"

1.1.2.3 Perkembangan sektor lalu lintas di jalan raya Sumbar - Riau
di sekitar ruas jalan kelok sembilan

Keberadaan rest area di pengaruhi oleh kepadatan lalu lintas, lokasi

site yang berada di daerah kabupaten 50 kota ini, merupakan jalur utama

yang menghubungkan kedua propinsi, dari data Dinas Perhubungan

kabupaten 50 kota tahun 2007 di ruas jalan kelok sembilan memiliki

kepadatan volume yaitu :

• Arah dari Riau menuju Sumbar

BUS

MINI

BUS TAKSI TRAVEL PRIBADI TRUK TRONTON

COLD

DIESEL

PICK

UP JUMLAH
45 95 10 177 485 238 112 256 287 1705

BUS

58

Arah dari Sumbar menuju Riau

MINI

BUS

89

TAKSI TRAVEL

169

PRIBADI TRUK

537 268

TRONTON

48

COLD

DIESEL

304

PICK

UP

330

JUMLAH

1808

Data tersebut diambil berdasarkan survey yang dilaksanakan pada hari

kamis dan jumat tanggal 2 Agustus 2007 pukul 18:00 samapi tanggal 3

Agustus 2007 pukul 18:00 oleh dinas perhubugan. Dari data tersebut

dapat diambil kesimpulan bahwa ruas jalan sekitar kecamatan pangkalan

koto baru kabupaten 50 kota ini memiliki kepadatan yang cukup signifikan,

dan sangat tepat kiranya didirikan suatu fasilitas rest area di area bekas

rumah makan rangkiang yang baru - baru ini terbakar, berlokasi setelah

jalan kelok sembilan jika kita berangat dari Payakumbuh kearah Riau.

Emit tlidayah 03 5 I 2 039



RESTAREA DIJALAN RAYA SUMBAR - RIAU
" Tansformasi bentukbuspada fasade bangunan"

1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang kawasan resat area di jalan raya SUMBAR -

RIAU, dengan penekanan transformasi bentuk bus pada fasade bangunan

serta mencitrakan fasilitasa komersil dan publik yang memuat layanan

penstirahatan sementara yang mampu menarik perhatian pengunjung

(konsumen) untuk mengunjungi bangunan rest area.

1.2.2 Permasalahan Khusus

- Bagaimana merancang penampilan bangunan rest area yang

mampu menarik perhatian banyak pengunjung dengan

mentransformasikan bentuk bus pada fasade bangunan uatama.

- Bagaimana merancang sirkulasi kawasan rest area, agar

terwujudnya kecepatan di dalam mengakses rest area.

1.3TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan

Merancang kawasan resat area di jalan raya SUMBAR - RIAU, dengan

penekanan transformasi bentuk bus pada fasade bangunan serta

mencitrakan fasilitasa komersil dan publik yang memuat layanan

penstirahatan sementara yang mampu menarik perhatian pengunjung

(konsumen) untuk mengunjungi bangunan rest area.

1.3.2 Sasaran

- Mengidentifikasi penerapan prinsip- prinsip transformasi bentuk

yang mengadopsi bentuk bus dan diterapkan pada fasade

bangunan.

- Mengidentifikasi pola dan standard sirkulasi yang mampu

menciptakan aspek kecepatan mengakses banguanan.

Emit liidayah 03 5 I 2 039



RESTAREA DI JALAN RAYA SUMBAR RIAU
" Tansformasi bentuk buspadafasade bangunan *

1.4 KEASLIAN PENULISAN

Karya tugas akhir ini membahas mengenai fenomena rest area, mengacu
pada beberapa karya tugas akhir yang memiliki keterkaitan dengan karya
tugas akhir ini, diantaranya adalah :

• Amelia Ratnawati (00 512 090), "Perancangan kawasan wisata dan
fasilitas rest area di hutan bunder, Patuk, Gunungkidul", Jurusan
Arsitektur, Universitas Islam Indonesia, 2005.

• Amalia Sari (01 512 096), "Rest area di jalur pantura, Indramayu
transformasi bentuk ikan pada fasade bangunan utama", Jurusan
Arsitektur, Universitas Islam Indonesia, 2006.

• Hem Prabowo (99 512 077), "Plaza Satria, rest area dengan
penekanan konsep city growth dynamic", Jurusan Arsitektur,
Universitas Islam Indonesia, 2005.

Emit tt.dayah 03 5 I 2 039
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RESTAREA DI JALAN RAYA SUMBAR - RIAU
" Tansformasi bentukbuspada fasade bangunan"

1.5 KERANGKA POLA PtKIR

Latar Belakang

a Latar Belakang Judul

D Latar Belakang Obyek

- Gambaran jalur lintas darat antara Pekan Baru(Riau)- Payakumbuh (Sumatera Barat)
- Fenomena Pelaku Perjalanan

-Perkembangan sektorlalu lintas dijalan raya Pekan Baru - Payakumbuh disekitar ruasjalan kelok sembilan

Permasalahan
Permasalahan Umum

Bagaimana merancang kawasan resat area dijalan raya SUMBAR - RIAU, dengan penekanan transformasi bentuk bus pada fasade
sangunan serta mencitrakan fasilitas komersil dan publik yang memuat layanan penstirahatan sementara serta mampu menarik perhatian
aengunjung (konsumen) untuk mengunjungi bangunan rest area.

Permasalahan Khusus

o Bagaimanamerancang penampilan bangunan rest area yangmampu menarik perhatian banyakpengunjung dengan mentransformasikan
bentuk bus pada fasade bangunan utama.

0 Bagaimana merancang sirkulasi kawasanrestarea, agarterwujudnya kecepatandidalammengakses restarea.

fujuan

>asaran

Tujuan Sasaran
Merancang kawasan resat area di jalan raya SUMBAR - RIAU, dengan penekanan transformasibentuk bus pada
fasade bangunan serta mencitrakan fasilitasa komersil dan publik yang memuat layanan penstirahatan sementara
yang mampu menarik perhatian pengunjung (konsumen) untuk mengunjungi bangunan rest area.

•Mengidentifikasi penerapan prinsip-prinsiptransformasi bentuk yang mengadopsi bentuk bus dan diterapkan pada
fasade bangunan.

• Mengidentifikasi pola dan standard sirkulasiyang mampu menciptakan aspek kecepatan mengakses banguanan

Teori

Studi bentuk bus

Referensi Rest Area

Standart

Data

Aktifitas Rest Area

Site

Emit Hidayah 03 5 I 2 039
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Analisa

Kebutuhan ruang, besaran ruang
Analisa tapak

Penampilan bangunan

Konsep dasar pra rancangan
Zoning

Sosok Penampilan
Sistem

Suasana

I
Pengembangan desain

• Site plan - Potongan
• Denah - Perspektif
•Tampak
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RESTAREA DUALAN RAYA SUMBAR - RIAU
" Tansformasi bentuk bus pada fasade bangunan "

BAB II

DATA DAN TEORI

2.1 DATA

2.1.1 Aktifitas Rest Area

Aktifitas rest area ditentukan berdasarkan fenomena pelaku

perjalanan yaitu berdasarkan penggunaan jenis kendaraan,dan biasanya

tiap aktifitas pelaku selalu berbeda dari pengunjung berdasarkan

kendaraan mana yang di gunakan dan jarak tempuh pelaku pejalanan di

jalan raya Pekan Baru - Payakumbuh, Kendaraan umum yang melewati

jalan raya ini terdapat dua jenis kendaraan yaitu: Bus, dan travel (jenis

L300). Kendaraan travel akhir - akhir ini banyak diminati oleh pelaku

perjalanan.

Jalan raya ini banyak dilalui oleh kendaraan yang berasal dari Riau -

Sumbar atau sebaliknya Sumbar - Riau. Pelaku perjalanan di jalan ini

memiliki tujuan - tujuan tertentu diantaranya pariwisata, berbelanja, dinas,

sekolah, berlibur, pengantaran barang dan lainnya. Berdasarkan pelaku

perjalanan yang akan masuk ke bangunan, terdapat bermacam - macam

kegiatan yang di lakukan dengan pengelompokan sebagai berikut supir

bus, penumpang bus, supir truk, kendaraan pribadi, pengelola, penjual

Di dalam rest area Kegiatan rekreasi dan pariwisata akan terjadi.

Demi kelangsungngan kehidupan rekreasi dan pariwisata ada beberapa

faktor utama yang hams di perhatikan (Drs. Wing Haryono, M. ED,

Pariwisata, Rekreasi, dan Entertainment, llmu publisher, Bandung (1978))

yaitu:

• Faktor sesuatu yang dapat dilakukan (to do).

• Faktor sesuatu yang dilihat (to see).

• Faktor sesuatu yang dapat dibeli, diperoleh (to buy/to shop/ to get).

• Adanya faktor suatu wadah untuk beristirahat atau menginap (to stay)

• Adanya faktor sesuatu untuk di makan, di minum dan penyegaran

kembali (to eat/to refresh).

Emii hidayah 03 5 I 2 039 A



REST AREA DI JALAN RAYA SUMBAR - RIAU
" Tansformasi bentuk buspada fasade bangunan"

Berdasarkan pengamatan dan survey yang dilakukan ada beberapa pola

kegiatan yang di lakukan oleh pengunjung rest area ini diantaranya :

1. Kegiatan Supir bus
datang,
kamar mandi,
sholat,
duduk,

pijat
makan minum,
merokok,

ngobrol, telefon,
mengecek keadaan bus,
memperbaiki bus

mengoordinir keberangkatan,
pergi.

2. Penumpang / pemudik
datang,
kamar mandi,
sholat,
duduk,
berkeliling / melihat,
membeli,

makan minum,
ngobrol,
telefon,
pergi.

3. Supir truk
datang,
duduk,
kamar mandi,
sholat,
minum makan,
merokok,
ngobrol,
istirahat / tidur

pijat
telefon,
mengecek keadaan truk,
memperbaiki truk
pergi.

Emil hidayah 03 5 I 2 039
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4. Pelaku perjalanan yang mengguanakan kendaraan pribadi,
penumpangnya adalah keluarga, teman. Kegiatan yang dilakukan

datang,
kamar mandi,
berkeliling / melihat,
membeli,

sholat,
duduk,
makan minum,
istirahat / tidur,
mengecek kendaraan,
memperbaiki kendaraan.
pergi

5. Pengelola
• datang,
• menganti pakaian,
• bekerja,
• istirahat,
• makan minum,
• kamar mandi sholat,
• pulang.

6. Penjual
datang,
mempersiapkan barang dagangan,
transaksi jual beli,
kamar mandi,
makan minum,
sholat,
mengemas barang dagangan,
pulang.

2.1.2 SITE

2.1.2.1 Gambaran umum lokasi di kecamatan pangkalan koto baru
kabupaten 50 kota Sumatera Barat yang menjadi jalur darat Sumbar -
Riau.

Kabupaten Lima Puluh Kota yang terletak di bagian timur wilayah
Propinsi Sumatera Barat, merupakan pintu gerbang Sumatera Barat
menuju pantai timur pulau Sumatera. Pantai timur yang berbatasan

langsung dengan wilayah perdagangan Selat Malaka termasuk dalam

Emil hidayah 03 5 I 2 039
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"Development Gravity Centre" dunia abad 21. Menjadikan daerah ini

sebagai wilayah jalur strategis perdagangan utama menuju wilayah timur.

Secara geo ekonomis terintegrasi dengan perekonomian wilayah propinsi

Riau.

___.

tir

©

©

KABUPATEN

LIMA PlLliH KOTA

••#: * "I

©

*

f *

©
© @

Peta kabupaten 50 kota, sumber: wwwjmapuluhkota go.id

Kabupaten Lima Puluh Kota dengan luas daerah 3.354,30 km2,

terletak di bagian Timur wilayah Sumatera Barat yaitu 00 22' LU dan 00

23'LS serta antara 1100 16' - 1000 51'BT dan berbatasan langsung

dengan Propinsi Riau. Daerah ini secara administratif terdiri dari 13

Kecamatan dan 76 Nagari dan memiliki luas 3.354,30 Km2 dengan jumlah

penduduk 325.157 jiwa, dengan topografi berbukit dan begelombang

antara 100 s/d 500 m serta dilalui oleh dua bagian Daerah Aliran Sungai

(DAS) yaitu DAS Kampar yang terletak di bagian Utara dan DAS Kuantan

di bagian Selatan dan merupakan hulu dari sungai-sungai di Propinsi Riau

dan Jambi.
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Batas wilayah kabupaten 50 kota

Utara : Provinsi Riau

Selatan : Kabupaten Tanah Datardan Kabupaten Sawahlunto Sijunjung

Barat : Kabupaten Agam dan Kabupaten Pasaman

Timur : Provinsi Riau

2.1.2.2 Tinjauan site
2.1.2.2.1 Pemilihan site

Lokasi berada di jalur strategis perdagangan utama menuju wilayah

timur (Riau) yaitu di jalan raya sumbar - riau tepatnya di jalan raya

negara km IV sopang kec pangkalan koto baru Kabupaten 50 Kota, lokasi

site merupakan bekas rumah makan rangkiang yang terbakar dan tidak di

gunakan lagi, site ini sangat tepat dibangun rest area karena setelah

melewati jalan kelok sembilan (dari Sumbar) yang mendaki serta berkelok

- kelok untuk mencapai lokasi ini harus melewati jalan yang berbelok -

belok dan naik turun lalu terdapat lokasi yang datar dan jalan yang lurus
yaitu di lokasi ini.

Bentukan jalan kelok sembilan yang membutuhkan konsentrasi saat

melewatinya sehingga membuat pengendara dan penumpang kelelahan

apalagi sering tejadi kemacetan di ruas jalan ini, foto diambil dari arah

payakumbuh menuju riau.

Emil H.dayah 03 5 I 2 039
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jalan terus menerus berbelok dan naik turun sampai dimana lokasi site

berada, keadaan bentuk jalan seperti ini yang membuat pengguna jalan

kelelahan, dan disaat pengguna jalan lelah, sampailah di lokasi site yang

memiliki kontur yang datar.

Peta kec pangakalan koto baru Kabupaten 50 kota sumber: Dinas
perhubungan kab 50 kota

Lokasi site sumber: hasil survey

Emil hidayah 03 5 I 2 039
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Gambar 1 gambar 2

Gambar 3 gambar 4
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Gambar 5 gambar 6

Gambar 7 gambar 8

Jalan kearah utara adalah menuju Pekan Baru (Riau).

Jalan kearah selatan adalah meuju Payakumbuh (Sumbar)

Lokasi site berada di jalan raya negara km IV sopang kec, pangkalan koto

baru kab. 50 kota Sumatra barat. jalan ini merupakan jalan nasional yang

menghubungkan provinsi Sumatra barat dan Riau. site merupakan bekas

rumah makan rangkiang, bangunan utamanya telah terbakar, rumah

makan bagian utara yang terpisah dengan bangunan utama tidak

terbakar.

Emil hidayah 03 5 12 039 15
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Batas batas site

sebelah utara : berbatasan dengan pemukuman penduduk

sebelah barat : berbatasan dengan hutan yang memiliki kontur

perbukitan

sebelah selatan : berbatasan dengan permukiman penduduk

sebelah timur : berbatasan dengan sungai dan hutan yang

berkontur perbukitan.

2.1.2.2.3 Potensi site

Site rest area ini memiliki beberapa potensi antara lain :

• site berada pada jalur transportasi jalan raya provinsi Sumbar -

Riau, yang terletak di tepi jalan sehingga memudahkan akses

menuju rest area.

• Site berdekatan dengan jalan kelok sembilan yang nantinya akan

direncanakan menjadi salah satu objek wisata di sumbar

• Site telah memiliki utilitas berupa jaringan listrik.

• Iklim daerah pada site ini tergolong sejuk, sehingga penggunaan ac

sangat tidak di butuhkan pada bangunan.

• Karena site berada di sekitar kaki bukit, terdapat view perbukitan

dan hutan yang hijau di sekeliling, Site juga berada di dekat aliran

sungai, potensi - potensi ini yang nantinya dapat di manfaatkan

pada perancangan rest area.

• Kontur yang relative datar lebih menguntungkan dari pada lahan

berkonturekstrim dan sempit yang terdapat di sepanang

pertengahan jalan raya sumbar - riau.

Emit hidayah 03 51 2 039 /j~S J5
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2.2 TEORI

2.2.1 Studi bentuk Bus

Bus adalah kendaraan bermotor yang memiliki bentuk body yang

besar mampu memuat banyak penumpang sekitar empat puluhan orang,

difungsikan sebagai kendaraan umum dengan jarak tempuh berbeda -

beda, yang berjalan di dalam kota, antar kota, antar propinsi, dan antar

pulau.

Transformasasi bus menjadi unsur yang akan diterapkan pada

penampilan banguan secara arsitektural, mengapa bentuk bus dijadikan

sebagia sosok pembentuk fasade bangunan, karena saat bus berada di

antara kendaraan lainnya bus memiliki karakter tersendiri selain berbentuk

memanjang, besar, kotak namum bukan kotak. Bus juga memberikan

sens kepada kita untuk lebih berhati - hati apa bila kita berada di

dekatnya.

Penekanan rest area yang mentransformasikan bentuk bus pada

fasade ini diaplikasikan ke perancangan bertujuan agar para pengguan

jalan teringat akan sikap hati - hati di dalam melakukan perjalanan,

karena bus sebagai kendaraan umum yang banyak melintasi jalan raya

sewaktu kita berada di dekatnya, kita dibuat agar lebih berhati - hati baik

waktu memotong jalur, bergandengan, berada di depan dan

dibelakangnya.

Selain itu bus memiliki sosok - sosok lain seperti jejeran bus saat di

parkir. Bentuk yang seakan - akan kotak tetapi penuh dengan bidang

lengkung dibagian tepi atas, memiliki kaca yang lebar sehingga leluasa

Emil hidayah 03 51 2 039 /T^i \J
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melihat keadaan lingkungan sekitar yang sedang dilewati. Interior bus

yang begitu linier tertata rapi, memberikan arah yang kuat dan fungsi

yang jelas.

Apalagi di saat perjalanan di jalan raya lintas antar provinsi sosok

konvoian bus sangat memukau perhatian kita dengan panjang bus itu

sendiri memenuhi seisi jalan serta diaat bus - bus sedang parkir berjejer.

Emit Hidayah 03 5 I 2 039
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2.2.2 Studi Literatur

- Rest Area Pinang Point

Terletak di Jalan Tol Tangerang - Jakarta KM 14 (B) dengan areal seluas

+ 3.5 Ha. Rest Area Pinang Point merupakan rest area terpadu yang

sangat ideal sebagai tempat istirahat maupun pertemuan bisnis bagi

keluarga dan eksekutif di wilayah Tangerang dan Jakarta. Rest Area

Pinang Point menawarkan keamanan, kenyamanan, dan keramahan

dengan fasilitas yang cukup lengkap.

Fasilitas Rest Area Pinang Point

-SPBU 34.15137

- Parkir

- Bengkel

- Tempat Ibadah

- Pujasera

- Mailshop & Business Centre

- Toilet

- Cafe & Resto

- Toserba

- ATM Center

- Pujasera

- Pedagang K5

- Kantin

- Warnet

Gb 1.1 Rest Area Pinang Point Sumber: www.pinangpoint.com

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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-PALM BEACH REST AREA, TEGAL

Rest Area,tempat persinggahan sementara anda selama melakukan

perjalanan jauh di Jalur Pantura.

Palm Beach Reast Area berlokasi di Kabupaten Tegal (Pantura) sangat

tepat dan strategis untuk beristirahat guna menghilangkan rasa

lelah,penat.kejenuhan anda selama di perjalanan menyusuri jalan pantura.

Dilokasi ini anda pun dapat menikmati pemandangan laut pantura

sepenuh hati.

Fasilitas :

- Rumah makan Khas Sunda dan Sea Food - Cafe Musik & Karaoke

- Tempat Mainan anak-anak (Play Ground) - Kolam pemancingan

- Tempat parkir kapasitass 300 kendaraan - Mushola

Gb 1.2 PALM BEACH REST AREA, TEGAL
Sumber: www.centrai ia va-wui iai i i con
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- Hardeman County Safety Rest Areas
Lokasi US-287, East of Quanah, Latitude = 34.2683 Longitude = -99.6341.
fasilitas bangunan di buka November 2002
dengan Disain " agraris" teriihat dari pantulan kultur masyarakat Texas
utara yaitu bertani dan petemakan
terdapat kios di area lobi dengan akses wireless internet untuk publik " Hot
Spot"
Features

• Men's and Women's Restrooms
•Air-conditioned lobby and restrooms
• Diaper Changing stations
• Family/Assisted Restroom
Interpretive Displays
Separate Truck and Passenger Parking
Wireless Internet Access

- Drinking Water
- Handicap Access
- Picnic Tables

- Playground
- Telephones

- Vending Machines

Gb 1.3 Hardeman County Safety Rest Areas
Sumber: www.lrc.rpi.edu

Emil hidayah 03 5 I 2 039
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- SPBU Rest Area KM 19, Jawa Barat
Tempat istirahat yang terdapat di jalan tol, yang lantas di gabungkan

dengan SPBU sebagai penunjang utama jalan tol, shelter SPBU dibuat

dengan konsep gerbang, kolom - kolom utama yang biasanya dua buah

di tiap pulaunya, kini hanya di buat satu buah dan miring kearah jalan tol.
Penjungkit atap menjadi lebih tinggi di satu sisi, dimaksudkan sebagai
respon kebutuhan akan kendaraan besar dengan tinggi dengan tinggi
lebih dari kendaraan biasanya. Ini menyiasati pula konsep sirkulasi yang
memang di pecah menjadi dua zona, kendaraan besar (truk, bus,
container) dan kendaraan kecil (mobil pribadi).

^ rn.i t .jlx.'v »_.i

ELEVATION

Emil hidayah 03 5 ! 2 039
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Tol Jahvn - Ctamprt KM 19

SITEnjU! It

-1

1 Warung. Public Toitel,

Musholla for Truck & Bus

2. Stores and ATM

3. Food Stalls

4. Plaza

5. Restaurant

6. Small Car Workshop & Cat Workshop

7. Pertamina Office & Oil Station

8. Oil Tank

9. Clinic & Management Office

10. Parking For Truck & Bus

11. Cars Parking

12. Minimarket

13. Gas Station For Car

14. Gas Station For Truck & Bus

15. Wartel

Sumber Indonesia Desing Architecture Engineering interior, vol. 4 no .20
2007

Emil hidayah 03 5 I 2 039 23
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2.2.3 Standart

2.2.3.1 Standart Ruang Administrasi

Ruang paodang
yang diizinkan

(j^) Ruang pandang vertikaf
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(fcpdth
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MB S* »l «M 3W 2M !(|0 0 I'JC 2M VX> *"« ^.'*.< f^.i /.>

Strang jangkaoan yang diutamakandan dipertxrtehkan

SfcJaog jangkauaft yang diutamakan dan <fpertx>leWian

S*ap Oasar yang benai iertiadap
toRitemangper
pack manusia

Emit Hidayah 03 5 I 2 039

BAP yanc d<susun sesuas tir-^
t^ji\ ^ZTZLZ. ' '""" •"";••" >v'.^>«=K /p, tentang penyesuaian peneriai".(4} tatMangiMnyaunanpekeriaan (5) ^ ^^ <Jengan mc,a yang

dipasang tetap.

24



REST AREA DI JALAN R4YA SUMBAR - RIAU
" Tansformasi bentukbuspada fasade bangunan"

Ukuran meja kerja
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2.2.3.2 Standart sirkulasi dan parkir kendaraan
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Pola parkir kendaraan pribadi (sedan)

r-q". ^arktr dengan sudut 45 hanya
'•^"' dari satu arah
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Perputaran kendaraan di jalur buntu
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Ukuaran perlengkapan yang terdapat di mini market
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Beberapa pilihan denah meja untuk rumah makan

Pola pergerakan/aktivitas rumah makan
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Contoh beberapa layout ruang menurut jenis restoran
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3.1 Analisa Tapak

VIEW

BAB III

ANALISA

(+) (+) (+)
t t t

I
I

tf ''♦""
(+) (+) (+)

-4-

- view (+) berarti memiliki view yang indah karena site berada di kawasan
kaki perbukitan sehingga memiliki view berupa perbukitan yang hijau. ini
dapat di jadikan sebagai orientasi bukaan, dan peletakan ruang terbuka
seperti taman bermain sangat tepat jika diletakan dibagian barat site
- view (-) berarti memiliki view yang kuarang indah karena viwe berupa
permukiman penduduk yang masih belum tertata. bagian ini nantinya akan
di tutupi/block dengan vegetasi dan pagar agar ada pembatas yang jelas
dan memberikan nuansa alami.

KEBISINGAN

/ \t \iim\r\j^.n7rn,H'A'̂ 7t#?trS7^"^/T?r?Tn? '̂i?7T/iU\i\/\l\/\

Tingkat kebisingan yang paling tinggi terdapat di bagian jalan raya,
sehingga bangunan sedapat mungkin berada jauh dari sisi jalan raya,
dengan memberi pagar berupa vegetasi jenis perindang yang mampu
meredam kebisingan, dan level ketinggian permukaan antara bangunan
dan jalan di bedakan agar kebisingan tidak langsung terdengar.
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VEGETASI

r-r

Site dibagian barat dikelilingi oleh hutan, demi terciptanya keselarasan
antara hutan dan kawasan rest area serta keasriannya ini maka sangat
dibutuhkan vegetasi dikawasan rest area, pada area outdoor seperti piknik
table akan membutuhkan vegetasi peneduh, dan vegetasi yang berfunqsi
sebagai pembentukruang laur.
pada sirkulasi eksterior serta pencapaian kebangunan akan membutuhkan
vegetasi pengarah, dan pembatas ruang luar. diarea outdoor kendaraan
besar akan bersifat pasif sehingga membutuhkan vegetasi yang dapat
memunculkan keindahan area ini berupa taman. vegetasi peneduh akan di
butuhkan di area parkir kendaraan kecil, serta diperlukan vegetasi
pembatas kawasan untuk memisahkan kawasan rest area dan
permukiman.

SIRKULASI

parkir
, kendaraan

i

i
i

besar i

i

baf^cjuijian i
i
i

parkir
kendaraan * i

kecil f

! , ^.„ _,, , _i „.._^.._, .i i

Dikarenakan bentuk kontur relatif datar, masalah keterbatasan pergerakan
kendaraan akan lebih mudah terpecahkan dalam perencanaan sirkulasi
dengan memperhatikan aspek kenyamanan, keamanan dan kecepatan
berdasarkan standar ukuran kendaraan, pemberian plang tanda penunjuk
serta lampu jalan yang memberikan penerangan dimalam hari dan street
furniture lainnya.
akses pejalan kaki yang dapat menerima perubahan arah yang tiba - tiba
namun membutuhkan lebar jalan lebih besar dari pada ukuran badan dan
memiliki kebebasan lebih besar dalam memilih jalan pada pencapaian
kebangunan, agar pengunjung dapat merasakan kenyamanan didalam
sirkulasi melalui pendekatan yang samar -samar untuk meningkatkan efek
perspektifpada fasade depan dan bentuk bangunan restarea,

Emit Hidayah 03 5 I 2 039
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dengan memberikan pilihan ketika pengunjung dari parkir tersedia jalur
yang memanjang diarea bahu jalan parkir, lalu mereka dihadapkan dengan
beberapa jalur pencapaian secara langsung kearah bangunan dan
disepanjang jalur ini juga tersedia akses kegiatan out door berupa tempat
duduk, piknik table, dan playground.

DRAINASE

> seloakan daerah

di dalam site akan mengikuti pola kemiringan tanah, air dari bangunan
diahrkan melalui selokan menuju kedalam sumur resapan lalu dialirkan ke
selokan daerah atau sungai

ORIENTASI MATAHARI

r—

m

karena arah edar matahari dari rimur ke barat, ini akan menentukan
peletakan masa bangunan, khususnya pada dinding bangunan yang
memanjang, kasusnya pada bangunan ini sisi bagian memanjangnya akan
menghadap utara agar cahaya matahari tidak masuk berlebihan kedalam
bangunan yang akan membuat silau dan ruang menjadi panas, atau
dengan bentukan masa yang melengkung kearah barat dan timur walaupun
sisi memanjang menghadap arah barat dan timur tetapi cahaya matahari
setidaknya tidak sama dengan kedaan masa yang bagian memanjang
berbentuk lurusdan menghadap timur dan barat seperti gambar di atas /
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3.2 Analisa Kebutuhan Ruang, aktivitas, dan Besaran Ruang

3.2.1 Analisa Kebutuhan Ruang, dan aktivitas

Rest area adalah area penstirahatan dimana pelaku perjalanan
dapat mengistirahatkan dirinya di tengah perjalanan sebelum ia
melanjutkan perjalanan ke arah tujuan akhir dengan aman dan selamat
agar tujuan istirahat ini terwujud maka dibutuhkan sifat rekreasi pada '
bangunan, ada beberapa faktor yang dapat dijadikan pedoman dalam
menentukan aktifitas rest area, seperti yang di ungkapkan oleh Drs. Wing
Haryono, M.ED, Pariwisata, Rekreasi, dan Entertainment, llmu publisher
Bandung (1978) yaitu:

-to do (melakukan) seperti sholat, wartel, office
• -tosee (melihat) seperti tourist ifomation area,
- to buy/to shop/ to get (membeli/belanja/mendapatkan) seperti mini
market, retail, store. H

- to stay (menetap) seperti rest room.
-to eat/to refresh (makan/menyegarkan) seperti picnic tables.rest room.

secara garis besar ruang di rest area ini di bagi menjadi tiga bagian zona
yang pertama ruang publik, kedua ruang privat dan ketiga ruang servis.

Ruang publik diantaranya adalah
- tourist information area, aktivitasnya menemukan/memberikan informasi

keadaan dan arah jalan serta titik-titik lokasi pariwisata di daearah
sumatera barat. pelakunya pengunjung, informan

- public toilet, aktifitasnya buang air besar dan kecil, mungkin ada
pengunjung di dalam perjalanan sudah lama menahan untuk membuang
air, dan disinilah tempat yang tepat untuk melakukannya dari pada
berhentidi tepi jalan, pelakunya pengunjung, pengelola

- musholla aktivitasnya berupa melakukan ibadah sholat, mengambil
wudhu kegiatan ceramah. y

- ruang serbaguna, aktivitasnya berupa ruang yang dapat digunakan untuk
menyelenggarakan event - event tertentu bagi organisasi ataupun
kegiatan keluarga sekaligus ruang display untuk pagelaran seni, ruang ini
senan hannya diguanakan oleh pengunjung duduk beristirahat.

Ruang Privat diantaranya adalah
- restoran, aktivitasnya proses intinya jual beli makanan&minuman ada

yang makan dan menyajikan makanan berfungsi sebagai tempat
berkomuniksi setelah makan, pelakunya pengunjung, penjual

- restroom, aktivitasnya melakukan istirahat berupa tidur untuk
menyegarkan dan membugarkan badan setelah lama duduk di
perjalanan dan berkonsentrasi melakukan perjalanan. pelakunya
pengunjung, pengelola. K y
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Ruang servis
- mini market, stores, dan retail, aktivitasnya membeli dan menjual

keperluan selama perjalanan dan cendramata dari daerah sumatera
barat, khususnya daerah pangkalan koto baru sendiri, pelakunya
penjual, pembeli.

- ATM, aktivitasnya mengambil uang dan melakukan transaksi bank lainya,
hal ini diperlukan karena kita tidak perlu khawatir membawa uang selama
perjalanan, pelakunya pengunjung, pengelola, masyarakat sekitar.

- klinik, aktivitasnya menyediakan peralatan kesehatan dan melakukan
proses pengobatan pertama, pengunjung, pengelola, masyarakat sekitar.

- wartel, aktivitasnya menelpon dan menjaga kasir untuk penggunaan jasa
telepon oleh pengguna telepon, pelakunya pengunjung, pengelola,
penjaga wartel, masyarakat sekitar.

- bengkel, aktivitasnya memperbaiki kerusakan dan menunggu perbaikan
kendaraan, pelakunya tukang bengkel, pengelola, pengunjung
masyarakat sekitar.

- mechanical/maintenance area, aktivitas mewadahi aktivitas mekanikal
dan perawatanarea, pelakunya pengelola.

- ruang jenset, mewadahi segala kegiatan menyangkut listrik, dan jenset
karena reast area digunakanselama24jam.

Ruang outdoor
area servis

- parking, aktifitasnya memarkir kendaraan sebelum menggunakan fasilitas
bangunan lainnya. pelakunya pengunjung, pengelola. kendaraan yang di
parkirkan berupa

- parkir mobil
- parkir bus
-parkir truk
- parkir motor

- play ground , aktivitsnya merefreshkan.mengistirahatkan badan, dengan
bermain sambil santai, dan mengawasi anaknya bermain. pelakunya
pengujung dewasa dan anak-anak

picnic tables, aktifitasnya tempat duduk dengan meja untuk piknik
keluarga, bagi pengunjung yang membawa makanan dari rumah dapat
menggunakannya, pelakunya pengunjung.

Anlisa area parkir:
- parkir motror: 1motor diasumsikan ada 2 penumpang , besaran luasan 2

m2/1 motorsumber: data arsitekjilid 2.
- parkir mobil : 1 mobil ada 5 penumpang termasuk supir jenis mobil

kendaraan pribadi (sedan, kijang dll), untuk jenis mobil L300 (travel)
jumlah penumpang ada 9 orangtermasuk supir. besaran luasan 13m2 /1
mobil. sumber: data arsitek jilid 2

- parkir bus: 1busdiasumsikan ada 50penumpang, besaran luasan 40 m2
/1 bus. sumber data arsitek jilid 2.

-parkir truk: 1truk diasumsikan ada3penumpang termasuk supir, besaran
luasan 40 m2/1 truk. sumber:dataarsitek jilid 2

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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jumlah pengunjung rest area dari penggunaan parkir dapat di asumsikan
dengan pengelompokan seperti berikut:

-jumlah parkir bus8:400 orang
-jumlahparkirtruk6:18 orang
-jumlah parkir mobil travel 20:180 orang
-jumlah parkir mobil 20:100orang
-jumlah parkir motor 20:40 orang

jumlah pengunjung rest area di asumsikan 738 orang. berdasarkan data
survey dan Dinas Perhubungan jumlah pengguna jalan pada tanggal 2
agustus 2007 berjumlah 3513 kendaraan, jumlah pengendara ini tidak
kesemuanya akan singgah ke bangunan rest area, hanya beberapa orang
saja diantara semua pengguna jalan yang mampir ke bangunan maka di
TIT «cnn P hannya Pen9uniun9 datang ke rest area berjumlahsekitar 650 orang. jumlah pengunjung di perkirakan akan mengalami
SnH" *rtda harV ^ ,ibUr yaitu jumat sabtu m]n99u, serta liburanlebaran dan liburan sekolah.

3.2.2 Pola Kegiatan, dan organisasi ruang

Pola Kegiatan dan Kebutuhan Ruang Pengelola Bangunan
kegiatan pengelola secara keseluruhan dari datang sampai pulanq
kegiatan -kegiatan dilakukan oleh para pekerja yang bertugas mengelola
adm.n.strasi dan kondisi fisik bangunan, dapat di jabarkan sebagai berikut •

MASUK

PARKIR

ISTIRAHAT

MAKAN/IBADAH

MENGGANTI
PAKAIAN

PULANG

BEKERJA

RAPAT

POLA KEGIATAN PENGELOLA BANGUNAN
Sumber: analisis

Emil hidayah 03 5 I 2 039
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ENTRANCE

PARKIR

R.RAPAT

ADM

WC/TOILET

MEE

RKERJA
R.DIREKTUR

R.WAKIL DIREKTUR
R.STAF

R.SERVICE
FASILTAS MAKANAN

MUSHOLLA

GUDANG

ORGANISASI RUANG PENGELOLA BANGUNAN
Sumber: analisis

STRUKTUR ORGANISAIPENGELOLABANGUNAN

SEKERTARIS

ADM/N/STRASi HUMAS

KEUANGAN

DIREKTUR

WAKIL DIREKTUR

KOOR.OPERASIONAL

PERSONALIA

STAFF OPERASIONAL KEG.UTAMA
PERALATAN

SECURITY

STAFF OPERASIONAL KEG.PENDUKUNG BUILDING SERVICE

STRUKTUR ORGANISASI PENGELOLA BANGUNAN
Sumber: analisis

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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Pola Kegiatan Pengunjung yangAkan Terjadi di Rest Area

Berdasarkandurasiwaktu di bagi menjadi 2yaitu
1. pengunjung bersifat sementara
pola kegiatan bersifat sementara terdapat pada pengunjung yang menaiki
kendaraan umum berupa bus dan travel

MELIHAT

MEMBELI

DATANG REKREASI ^AKAN pULANQ
TOILET NGOBROL

INFORMASI IBADAH

ISTIRAHAT

PENGUNJUNG BERSIFAT SEMENTARA

2. pengunjung bersifat lama
pada kegiatan pengunujung yang bersifat lama dalam waktu pengunjungan
bangunan rest area akan terdapat pada pengunujung yang menaiki
kendaraan pribadi rata - rata penumpang kendaraan ini dinaiki oleh
keluarga, selain kendaraan pribadi, supir truk juga terkadang
membutuhkan waktu lama untuk beristirahat direstarea selama
perjalanannya

MELIHAT

MEMBELI

REKREAS| MAKAN puLANQ

NGOBROL
DATANG TOILET

IBADAH

PENGUNJUNG BERSIFAT LOKAL

Emil Hidayah 03 512 039 A ~-> 50
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pola hubungan zona publik dengan zona fainya

pnvat servis

out door

r.serba

guna

musholla

publik
toilet

r.

serbaguna"

musholla

toilet

pria
toilet

wanita

out door

servis

organisasi ruang zona publik

r.info

storage

front desk - r.penitipan

lounge - r.display

"privat

>r.serba guna

musholla
koridor

r.peralatan janitor

storage
l

r.sholat

r.wudhu

janitor janitor toilet

r. urinal westafel

koridor

toilet

westafel

Emil Hidayah 03 5 I 2 039

(T\

toilet
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pola hubungan zona privat dengan zona lainya

A^ kamar
V^mand

parkir kendaraan kecil

parkir kendaraan besar

out door

(restoran

organisasi ruang zona privat dari parkiran kendaraan kecil

•- - - - -> rest room\ kamar tidur laundry

\ janitor

kamar
gudang

mandi
mandi

janitor

dapur r. makan

r.kasir

restoran

r.penyajian

out door

service

pada organisasi ruang zona privat dari parkiran kendaraan besar pada
prinsipnya memiliki pola - pola penyusunan ruang yang sama dengan
organisasi ruang privat yang berorientasi ke parkiran kendaraan kecil
perbedaanya hanya pada arah orientasi ke arah barat.

Emi! Hidayah 03 5 I 2 039
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pola hubungan zona servis dengan zona lainya

fat

bengkel

mini

market
kantor

pelayanan

publik
toko apotek wartel ATM

out door

parkir kendaraan kecil

parkir kendaraan besar

out door

ATM wartel apotek toko

Mechanical

maintenace

area

mini

market

bengkel

organisasi ruang zona servis dari parkiran kendaraan kecil

mini market
bengkel

r.parkir

kamar

mandi TStora9e rtun99u" baiTan
r.ganti J_ display storage-- r.jual

r.per

pakaian barang
- r.jaga

kantor pelayanan
/*\

;gudang
kamar*

mandi I

r.arsip
i

»P r r

ja -•- r.

pantry

duduk*

r.antri
i

r.alat

ATM

privat

>rivat
kasir

i__

kamar

mandi

r.kerja

T. publik

r.pen

jualan
I

r.kasir
...t

toko

janitor

r.obat - kasir

r.tunggu

/ r.tunggu

Jkasir -I j
;. .x -r.telepors
janitor -1 »

"»--•

out door
y

wartelapotek
parkir kendaraan kecil

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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organisasi ruang zona servis dari parkiran kendaraan besar

privat

wartel

A

parkir kendaraan besar
ATM apotek

out door 1

jjanitor

! kasir
.telepoqj]•

r.alat

ATM

; rAuJia9y * r.antri
J_

r.tunggu

r.obat - kasir
—I

janitor kamar

mandi

r.alat --r.duduk^
kamar -f- pantry^ r.jual -(-storage display

barang
r.per

baikan i — storage

r.jaga - kasir

; mandi

'r.jenset -I --i.ii

r.parkir

toko

—r" •

r. kasir
l

r.pen

jualan

r.ganti
pakaian

kamar

mandi

Mechanical maintenace area bengkel
mini market

publik

pola hubungan zona fasilitas outdoor dengan zona lainya

dikarenakan sirkulasi dan zona parkir dipisahkan menurut dua kategori
kendaraan yaitu kendaraan besar dan kendaraan kecil. masing masing dari
kedua kategori tersebut memiliki perbedaan kecendrungan dalam lama
sebentarnya berhenti direst area, untuk bagian parkir kendaraan besar
yang cendrung sebentar berhenti direstarea maka fasilitas outdoor akan
bersifat pasif dari pada aktif, namun pada bagian kendaraan kecil yang
memiliki tingkat lama sebentarnya berhenti pengunjung tidak menentu
maka fasilitas outdoor akan bersifat aktif

servis

piknik
table

privat

play
ground

parkir
kendaraan

kecil

Emil Hidayah 03 5 I 2 039

fasilitas

out door

publik

fasilitas
out door

parkir
kendaraan

besar

taman

privat

piknik
table

servis
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3.2.3 Program Ruang

Emd M.dayah 03 5 ) 2 039
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am

DOOR parkir
JWlHWWB

taman

pengunjung

pengelola

pengunjung
penoetola

LZONA INDOOR & OUT DOOR

memarkir

memarkir

memarkir

memarkir

bermain

'istirahal

Emi! Hidayah 03 5 I2 039

fcaaJBtam totHrtuhanwrnt^
parkir mobil
parkir truk

parkir bus

parkir motor

play ground

pc table

40I nad

nad

11.5
1faffiteft mmdmutaia has ^

40
100%

100%

920

800

640

200
100%
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dengan lebar jalan yanq semni^' S6bUah bUS melintas apalagimeningkatkan tinakat kelSTh ,secara seP°"tan kita akan 9
berjalan, hal in yang ing,n dimunc^n",? "? men9enda'a maupun
pengunjung atau penaendara „!. ^f" d' samPaikan kepada
konsep bentuk bangunanrest area9 d^mhiVf" f** Sumbar"riau'diantaranya : a dl ambl1 dan elemen -etemen bus,

bagiant^n^S^XT^^T'^^ "ada
sebagai bentuk kanopi bangSn '"' b" dan di tuan9kan

pintu mesin

e^^^:^^*** gambar bus di^waim^rakter
se:^
menyatu darSnJang Can r^eaLnn L'6'3^ berUla"9 Ulan^
dan sebesar bagian dlpan dan niShf-9 ha/lya "*" tapi tidak seleba^besar dan lebar P da baglan dePan berbentuk paling

tampak kanan dan depan bus

tampak kiri dan belakang bus

:mil Hidayah

<n 59



RESTAREA DIJALAN RAYA SUMBAR -RIAU
Tansformasi bentuk bus pada fasade bangunan"

- elemen tata ruang dalam, umumnya penataan ruang bus berbentuk
liniear. berupa jalan lurus, bercabang dan kursi - kursi mengiringi jalan
utama bus d. sepanjang kiri dan kanan, pada gambar bus di bawah
menerangkan linier. selain konfigurasi alur gerak pada tata ruang ini juqa
mem.l.k. satu orientasi yaitu mengarah ke supir dan jalan tu uan
penumpang akan berhenti, 6\ dalam bus terdapat suatu prinsip bahwa para
penumpang bus yang memiliki karakter berbeda - beda namun mereka
mem.l.k. satu keinginan yang sama yaitu berpidah/melakukan perjalanan
untuk mencapai satu arah tujuan yang dituju dengan menghandalkan
bantuan seorang supir untuk mewujudkan keinginannya, dapat di
s.mpulkan ada satu titik orientasi yang terjaid pada kegiatan perjalanan
melalui bus ini.

iWMPwaLirS'

T: ^

konfigurasi alur gerak liniear memiliki satu orientasT

pola linear, adanya hierarki, dan 1 titik orientasi ini akan memjadi
konsep penampilan bangunan, tata masa, tata ruang luar dan denah dari
rest area.

- elemen bodi bagian bawah di dekat ban, bentukanya berbentuk
melingkar di karenakan berfungsi untuk memasukkan dan megeluarkan
ban, hai mi dapat di aplikasikan di bangunan yaitu pada elemen pintu
yang sama - sama berfungsi untuk keluar masuk.bentuk ini akan di
gunakan pada pintu entrance, agar menandakan bahwa bagian ini
adalah entrance memiliki bentuk yang berbeda dari kebanyakan pintu-
pintu bangunan yang ada.

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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T

D

3.3.2 Material yang digunakan

^^SkSt^ banran ™
menggunakan bahan betori terhftann w° k . 9plaster dl cat kolommenggunakan kacf ,,n^,k hf? 9 dan ba)a ban9unan akan banyak
view'Luaika akter bus denoa^ienX?/3"9 rT"*1 P°,enSial beruPa
agar penumpang dapat4S «rf 1 Vf9 '6bar dan beSar dituJukan
begitu pula pada bXwSfni bannnn!"9^"9"3"jalan yan9 dilaluinya.
ebarmemanjangdan S ' 9 na" akan memilki banVak Jendela

:ali, ^IT^en^L^T Pada,fondasi aka" ^"nakan batu.arena sudutkeSQan atenZn L^ atap men99"nakan steel profil

mil Hidayah 03 5 I2 039
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3.3.2 Analisa sirkulasi
ANALISA SIRKULASI JALUR KENDARAAN
dan gambar di bawah menunjukkan site berada di satu jalur sirkulasi
ffdlSffS^r maSin9 "̂ ^ P™' ssss&ur

lokasi site

jk
permukiman penduduk

dari arah Sumbar menuju Riau w~ - ur, ^ "•>J u clan arah Riau menuju Sumbar

Ribauritlanayd1 6£taf"fi*" ^'^2arah jalur yaitu ke arah s"™ba' dan
-^wSLS^Sai^ berbeda den9an jalan
HonnTn u°nd,S' I8'3" yang demikian maka jalur ini dilalui oleh kendaraan

keluarmenujujalanrayayangmerupakanjalurcepat. '
jaianmasuk^e kawasan {^^^n^ron^Tj ja^^ar

M1^^ J N.J._.«
< ^-'^ **-»«

jmbarmenuju Riau . <——-~ 1
dan arah Riau menuju Sumbar

kawLfnrSimfan9an yang men9hubungkan jalan raya dengan ialan

Sa^nytg^rnuS ^ kemba,i' ~n9 9ariS lintas
kawaksa'nr<niiPanTkkeCepat!n' kenVama"an dan keamanan di dalam

kendaraanTer'̂ ^US jeT kendaraan ™J"9a dipisahkan, untuk

ss£3S£5«a:
J«utainCkendaanralda,am — **«" pada ^™ "

Emit hidayah 03 512 039 ' ""' "• ••—
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gambar alur sirkulasi kendaraan restarea

flalur lambit keterangan :

> alur sirkulasi kendaraan besar ^
> alur sirkulasi kendaraan besar

analisa sirkulasi pejalan kaki area outdoor

^S^J^^ kakj dimUl3i d3ri 3rea parkir' untuk kedua sirk"'asioutdoor memiliki pola pencapaian bangnan yang sama yaitu Dencaoaian
pa1aTenaavna9nSaUnh9*"™«™»'- ?*«* ^palanCrS^Spada area yang berawal dan prkir, bertujuan agar penquniuna daoat
menikmat, efek perspektif pada fasade da^bentuk suatu
an^an, *"«" ,an9sun9 d^pati setelah jalur tersamabertujuanagar sirkulasi kebangunan dapat diakses dengan cepat. De™J"an

parkir truk

X

rteotc

Parkir mobil

keterangan :
akses sirkulasi outdoor

; bangunan rest area
vegetasi

Emii Hidayah 03 5 ! 2 039

terkLirbus

I A

/

utara

akses sirkulasi jalan raya
sirkulasi dalam bangunan
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analisa sirkulasi pejalan kaki dalam bangunan
dalam bangunan akan menerapkan konfigurasi jalur linier yana meniadi
unsur pengorganisir utama untuk mengakses sederet ruang -manq daoa
ditunjukkan dengan pola hubungan ruang yang di tampilkan di bawa9n ^

lar

rest

room

toko

restoran '

bengkel

mini

market

apotek
i

kantor
pelayanan

I ' -

wartel ATM

r.serba

guna

outdoor 1musholla - I

toko

I outdoor
apotek wartel

•

restoran

-4
rest

room

publik __
toilet

mechanical

maintenace
area

mini

market

bengkel

ATM
i I I,

temiT^^i^^™ yanQ Hnear ini akan meransang untuk
teSShiTirifn erd8JPat temp8t •tempat P^berhentian untuk
vana salino Zrt9' r^"9 dengan fungsi rest area dida,am bangunanS1J 9berselana se,,n9 membentuk keterbukaan padasalah satu sisiatau keduanya seperti diperlihatkan pada organisasi ruang diatas

gambar sirkulasi dalam bangunan

Emi! hidayah 03 5 I2 039

"«*.
.">-

••A..

-<r" ....

utara

keterangan :
sirkulasi dalam bangunan

L.Za bangunan rest area

fT) M

kamar

mandi
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BAB IV

KONSEP
4.1 GAGASAN UMUM

4.1.1 Orientasi Gubahan Masa
Penataan orientasi gubahan masa merespon akan jalur gerak matahari
dan view yang mendukung di sekitar site yang akan menjadi arah
bukaan, sedangkan view yang mendukung mengarah ke arah timur dan
barat, solusi mi dapat berupa bagian masa yang memanjang ke arah
timur dan barat akan di buat melengkung sesuai dengan karater bentuk
bus yang banyak memiliki lengkungan pada tiap sudutnya dan harus
memiliki kanopi serta di dukung oleh vegetasi agar dapat menyarinq
sinar matahari secara berlebihan

+ <*- ~~~\

+ *--~4--

(+) (+) (+)
t + +

T

(+) (+) (+)
Sumbar-Riau

4.1.2 Eksplorasi Bentuk Gubahan Masa
- konsep transformasi bentuk bus
Bentukan masa diambil dari karakter yang terdapat pada bus yaitu linear
memiliki 1orientasi, dan repetisi. linear didapati pada tata ruang dalam
bus ditransformasikan menjadi garis melengkung karena pada bus juga
banyak terdapat elemen lengkung

alur liniear yang melengkung

konfigurasi alur gerak liniear

Emil Hidayah 03 5 i 2 039
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alur repetisi dan hirarki yang terdapat pada elemen jendela dan pintu bus
bawaUh 3 3r yan9 melengkljn9 sePertJ ilustras> gambar di

+

satu orientasi ditransformasilkan sebagai bentuk lengkung ke arah
dalam, pada bus terdapat pada orientasi para penumpang ke arah

iaTK'ZS? menjadi lin9karan k3rena Nn9karan <^a dava

n%S^nXPanah menUnJUkkan P—e-S' «edanflkan supir

Emil Hidayah 03 5 i 2 039
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- konsep berkonteks pada lingkungan
Km!?8 ViT d3n a?h 6d3r matahari berada Pada arah ya"9 sama yaitutimur dan barat maka untuk merespon kondisi site seperti ini periu
adanya pengolahan bentuk masa dan orientasi yang memecahkan
masaiah cahaya matahari yang berlebihan pada fasade yang dijadikan
sebagai orientasi bukaan berupa viewdengan cara u«JdaiKan

permukiman
penduduk

hutan perbukitan sebagai potensi view

permukiman
penduduk

^Marrraya Sumbar-Riau
sungai dan hutan perbukitan sebagai potensi site berupa view

Sf"h U,k3n m3Sa me,in9kar dan permainan maju mundur denahserta adanya kanopi. cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan
tidak akan langsung namun melalui pantulan bidang-bidang yanq maiu
sekaligus menjadi sirip serta periu adanya shading di bagian bangunan
memanjang. se^in itu periu adanya vegetasai di sekeliling bangunTseperti
SS^£^M C°Ver ^^ ^^ C3h3'3 mataha^
4.1.3 konsep sirkulasi

otornaL^" definiS.i r!St area yang memiliki fasilitas Parkir secaraotornatis ddalamnya terdapat sirkulasi kendaraan. kendaraan yana
S5* 2£rShUmbar TU ?TaCam maCam *nis "kuran diS
\ens!eter?ZL^1™UPa "if '^ sedan9kan *»* kecil berupa mobiljenis sedan, kyang, L300 yang di gunakan jasa -jasa travel antar kota serta
motor, agar t,dak terjadi konflik kemacetan di dalam kawasan res area periu
adanya pemisahan jalur kendaraan berdasarkan pembagian.

mendDtikLnS£iirtUk ""V*** kemacetan juga akhirnya akan
c^da hlri h^ri ifhP ?men9akses kearah bangunan dan keluar, karena
kepada?an"l^, in '̂Jaan.raya Sumbar" Riau akan ™engalami lunjakansetelth ha t in f kpenIba9,an 20na ™dapat berupa pada bagian sitesebelah barat adalah parkir untuk kendaraan besar, sedangkan zona
teraapaSr unff ^ T^^ keCiL Sekitar ban9unan aka"arlK Sk T3",9. °Ut d00r dianta^a"ya fasilitas - fasilitas playground, p.cmc tables, fasilitas pedesterian ini di munculkan bertujuan agar
Emil Hidayah 03 5 I2 039 "
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parkir
.kendaraan

besar'"

rnajsuk keluar
"immmmmmimn mm—*-•—

sungai

keZTnf' !!takK3? dl 3tntara kedU3 ZOna parkir a9ar ™°"ah diakses dari
konfinnf^T afrSebUtYUr]tUk rU3nQ da,am ban9unan akan menggunakankonfigurasi alur gerak linear bertujuan agar memudahkan dan cepat
didalam mengakses bangunan. p

gambar sirkulasi dalam bangunan

utara

keterangan :
sirkulasi dalam bangunan

i bangunan rest area

diterapkan pada sirkulasi utama bangunan rest area

Emi! Hidayah 03 5 I2 039
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4.1.5 Konsep Penampilan
-desain bentuk penampilan ingin mewujudkan bentuk yang serupa
dengan bentuk bus, yang memiliki karakter dasar kotak namun pada sisi
sudut - sudutnya berupa bentuk lengkung.bentuk tampak akan
mengambil dan analogi tiga bus yang berjejer seperti gambar di bawah
ini. —

"•"W^*

\ dirotasi mengibaratkan bahwa bus jalannya
j tidak hanya lurus tetapi ada belok ke kanan
j dan ke kiri, setelah digabungkan dengan ketiga
iv kotak menjadi bentuk seperti ini

pada awalnya mengapa bentuk bus yang menjadi pilihan transformasi
pada konsep rest area ini karena bentuk bus memiliki sosok
mengagumkan yang menjadikan orang - orang sebagai pengendara
atau penumpang menjadi ngeri bila berhadapan dengan sokoknya ini
sehingga membuat kita agar berahati - hati bila berhadapan dengannya
saat bertemu dijalan hingga sampai tujuan, diharapkan bangunan rest
area mi dapat menyampaikan maksudnya dalam sosok bangunan untuk
mengmgatkan ke pada pengguna jalan agar lebih berhati - hati selama
perjalanan.

untuk menyampaikan kehati - hatian ini denngan cara mengambil bentuk
bus yang sedang tebaring seperti pada bus yang terjatuh / terbalik.

bentukan salah satu fasade akan menyerupai
bentuk bus yang seolah sedang tergolek untuk
menyampaikan pesan kepada pengguna jalan
lebih berhati hati agar tidak terjadi kecelakaan

Emil Hidayah 03 5 i 2 039
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-bentukan shading diambil dari pintu mesin apa bila dibuka bentuknya
menyerupai shading dengan pengaku berbentuk siku

j terdapat lengkungan karena bentuk i
1t^P^4|l.de^aj^^rmukaan lengkung |

/• ,

^ pengaku berbentuk siku yang dapat )
Jjriemperkuat shading yang lebar j

— — —_ _««,______—____________^

— ' ~"

^~f"!^LU^"iflniu yang melengkung"""!

j bentuk shading melengkung ke bawah""]
1̂ tojrielengkung diujung J

imenerapkan pengaku untuk^empeFroiat]
^shading yang lebar J

bukaan akan mengadopsi bentukan pengulangan seperti bukaan bus

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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5.1 Sirkulasi

r\

+ ;+••

BABV

DESAIN SKEMATIK

lokasi site

Lokasi berada di jalur
strategis perdagangan utama
menuju wilayah timur (Riau)
yaitu di jaian raya sumbar -
riau tepatnya di jalan raya
negara km IV sopang kec
pangkalan koto baru
Kabupaten 50 Kota

Sirkulasi kendaraan

arus kecepatan kendaraan tinggi

untuk mengantisipasi kemacetan di daerah ini pada site untuk
jalan masuk dan keluar periu dipecah menjadi dua arah bertujuan
untuk memudahkan suprir memasuki kawasan rest area dan
keluar menuju jalan raya yang merupakan jalur cepat

Emit Hidayah 03 5 I 2 039
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gambar aitir sirkulasi kendaraan restarea

pemisahan jalur

pertemuan
kendaraan

.ur

•^•1 ..:•..

jalur lambat

jafur lambat

pertemuan
kendaraan

pemisahan jalur

keterangan: ^
-> alur sirkulasi kendaraan besar A.,

- * alur sirkulasi kendaraan besar

untuk tercapainya kecepatan, kenyamanan dan keamanan di dalam kawasan di pertukan pembagian
sirkulasi kendaraan, pemisahannya menjadi dua bagian yaitu kendaraan besardan kendaraan kecil
kendaraan besar berupa bus, dan truk. sedangkan kendaraan kecil berupa kendaraan pribadi seperti mobil
sedan, kijang, motor, kendaraan umum berjenis L300(travel).

parkiran untuk kedua jenis kendaraan ini juga dipisahkan, untuk kendaraan besar yang memiliki keterbatasan
peigerakan melebihi kendaraan kecH maka ditetakkan di bagian belakang atau sebelah barat dan untuk
kendaraan kecil ditetakkan di bagian depan.

Sirkulasi pejaian kaki area out door

keterangan :
akses sirkulasi outdoor

bangunan rest area
vegetasi

utara

akses sirkulasi jalan raya
sirkulasi dalam bangunan

untuk kedua sirkulasi outdoor memiliki pola pencapaian bangnan yang sama, yaitu pencapaian gabungan
tangsung dan dan tersamar. pada pencapaian tersamar terdapat pada area yang berawai dari prior
bertujuan agarpengunjung dapat menikmati efek perspektifpada fasade dan bentuk suatu
bangunan.pencapaian langsung didapaB setelah jalur tersamar bertujuan agar sirkulasi kebangunan
dapat diakses dengan cepat.

Emit Hidayah 03 5 I 2 039
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gambar sirkulasi dalam bangunan

utara

keterangan :
sirkulasi dalam bangunan
bangunan rest area(totem bangunan menerapkan konfiguras jaSur Smer yang mmaiil unsutpengorgarJ utama

membentuk keterbukaan pada saiah satu sis, atau keduanya 9Una"' VanS Sali"9 terse!a"9 S8iin9

untukmengatees sederet ruana -

5.2 Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan
Bentuk gubahan masa

konfigurasi alurgerak liniear

aluriirpear yanq rnefenokun

->

SSsss^sffiswaaia-^^cj^

Emii Hidayah 03 5 I 2 039
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*7&^£Z£mttS^~^?>-~'*****>igaris pembagi bertujuan agar tetap terbentuk alur linear lan yang disatukan

C
*

skema organi.ni ru«ng ctan pengelompokan ruang keeefuruhan

ksmai

man eh

bengkel

mini

rn arket

kantor

oelayenan

r serba

f 9"""restoran \ tokc apotek j wartel ATM
;;:=f-inushola -r=

parkir
-kenda'aar

besar

i

tamari - plKn*
taole

piknik __ play
tabie ground punfk

toilet

wartel ATM ipoiek toko \ rfstcan
I j j—
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parkir
kendaraari..

kecil

j

Mer.har1.c5!
rrtantet. *cs

rn (Til

market

benqkel

rest

room

VL_

Kamar

mandi
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ZONING

/ c'-> service

- V

Keterangan :
——> sirkulasi kendaraan dalam kawasan rest area
< C sirkulasi kendaraan jalan raya
* > sirkulasi diluarbangunan dari zona luarke zona dalam bangunan
«• » sirkulasi didalam banguna
* * sirkulasi menghubungkan area parkir, jalurkendaraan dengan zona servis
v. * Srte

''—-BSS"Tr~'~A"'~~ ~*

^fSP^- ^ -,-_..:=._. ; - *-..,__ ^ ^
•i iv

Vjsagjr.^tt*-' k, * . "; * 1^ P
37* " ti

u«S .Jggf/ /.

Emit rhdayah 03 5 I 2 039

ii

— i.«* . «-. . _ BEs**** ;-

f^" '' " — ~ ~ •es*c£LW

n ) 76



RESTAREA DIJALAN RAYA SUMBAR - RIAU
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Denah blok kiri

\ iJF - - — ' .--. .<><$' k<6£--9
\ \ *-? -^~r"A r>' £k &*• ^ A0

C^-i c-f. rrtr

S"??X crn-

db

VT^

•-^atrtn

5m 10m 1Sti

0~~* £?

>»

utara

Fasilitas : restoran, retail / warung, apotek, atm, wartel, kantor pengelola,
food court, laundry, rest room dan kamar mandi.

Denah blok tengah

f - i

0 5m ICm 15m

.^••Wifmd !
utara

Fasilitas : area infomnasi, penitipan barang, musholla, dan kamar
mandi/toilet

Emit Hidayah 03 5 I 2 039
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^^*^smmmg^ammmmBm

Denah blok kanan

!~\
^

!*aw\ £5

: <*$**,. fcasng i-<rf marv,*

a.,-* €

5m 10m 15m

utara

Fasilitas : restoran, retail / warung, apotek, atm, wartel kantor
maintenace, ruang jenset, mini market, rest room dan kamar mandi.

f
j X.

dirotasi rnengibaratkan bahwa busjalannya ;
tidak hanya lurus telapi ada belok ke kanan I
dan ke kiri, setelah digabungkan dengan ketjga
kotak menjadi bentuk seperti ini

Emit Hidayah 03 5 I 2 039
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bentukan salah satu fasade akan menyerupai
bentuk bus yang seotah sedang tergoiek untuk
menyampaikan pesan kepada pengguna jalan
lebih berhati hati agar tidak terjadi kecelakaan.

Emil Hidayah 03 5 / 2 039
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Tampak

\m

fliJTT

Potongan

I) I 2 4 Sr,
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™*Si—^

™|lljEiB
tamapak selatan

jbkei^

3a !&§[[
tamapak utara
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Site plan

Perspektif mata burung

*4*T3
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Perspektif mata burung dari sisi utara

Perspektif mata burung dari sisi barat

Emil Hidayah 03 5 I 2 039

(D 83



RESTAREA DIJAJL4N RAYA SUMBAR - RIAU
'" Tansformasibentuk bus pada fasade bangunan "

jalan dari arah Sumbar ke Riau

jalan dari arah Riau ke Sumbar

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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BAB VI

PENGEMBANGAN DISAIN

6.1 Pengembangan Rancangan

Nama proyek
Luas site
Total luas bangunan

Rest area di jalan raya Sumatera Barat
13.763 m2

2.625 m2

Riau

6.1.1 Site Plan

Terdapat dua zona out door yang masing masing memiliki karakter
berbeda yaitu zona pertama adalah zona kendaraan besar yang bersifat
pasif, karena para pengunjung dan supir tidak terlalu lama berada di rest
area ini, fasilitas outdoornya terdapat sebuah kolam sebagai fokal point
;erta taman. lokasinya berada ditengah pencapaian antara parkir
:endaraan besar ke bangunan blok kanan disamping itu juga memiliki
asilitas picnic table.
ona kedua adalah zona kendaraan kecil yang bersifat aktif, dikarenakan
engunjung yang datang dengan kendaraan pribadi sehingga waktu
unjungan ke rest area lebih fleksibel dari pada penumpang bus. fasilitas
ut doornya berupa fasilitas play ground dan picnic table yang berada
iantara pencapaian dari parkir kendaraan kecil ke bangunan blok kiri.

play ground

zona parkir kendaraan kecil

taman dengan kolam

>ite memiliki dua jaur zona parkir yaitu zona parkir kendaraan besar dan
rana parkir kendaraan kecil. zona parkir kendaraan besar sengaja
Jiletakkan pada bagian belakang bertujuan agar memudahkan
Dergerakan kendaraan besar serta menciptakan kecepatan dalam
nengakses ke dalam kawasan bangunan. sedangkan zona kendaraan
cecil berada dibagian depan dekat dengan jalan raya Sumbar - Riau.

:mil Hidayah 03 5 I 2 039
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jalan masuk dan keluar dibedakan serta pada perpotongan antara jalan
masuk dan keluar masing - masing perpotongan jalur dicabang menjadi
dua, pada jalur masuk bercabang dua dan jalur keluar bercabang dua
jalur arah kendaraan hanya kesatu arah dan dibedakan menurut ukuran
kendaraan semua hal ini dilakukan agar tercapainya kecepatan
mengakses pada kawasan rest area serta tidak menggangu jalur jalan

area play ground / f
dan picnic table // 7

v-v^x picnic table dan
out door bersifat pasif

untuk ia\ur s.rkulasi pejalan kaki dari parkiran tersedia trotoar sebagai
penampung pejalan kaki dan pada trotoar tersebut memiliki cabang jalan
yang mengakses ke arah banguna. pada jalan yang mengakses ke
bangunan terdapat cabang - cabang jalan ke area out door di kedua
zona out door.

trotoar dari parkiran
akses langsung ke banguanan
cabang dari akses langsung

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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6.1.2 Situasi

Pada situasi dapat memperlihatkan penggunaan material atap.
bangunan blok tengah menggunakan roof garden berupa rumput pada
seluruh permukaan miringnya penggunaan material ini bertujuan agar
dapat menetralkan sebagian kecil udara yang di penuhi asap kendaraan
yang mengefilingi bangunan dan dibantu oleh vegetasi yang ada di
permukaan tanah. sedangkan bangunan blok kiri dan blok kanan
menggunakan atap steel profile yang mampu meredam suara disekeliling
bangunan dan di kombinasikan oleh atap plat beton dak.

• roof garden
• steel profile
• dak beton

B. 1.3 Denah Bangunan '
Denah bangunan dipecah menjadi 3 blok yaotu blok kanan, blok

tengah, dan blok kiri. pada area blok kanan terdapat fasilitas restoran,
kamar mandi, rest room, mini market, kantor maintenace, ruang jenset
dan fasilitas retail beserta atm. blok tengah terdapat fasilitas kamar
mandi/toilet umum, musholla, dan area informasi. blok kiri terdapat
fasilitas retail serta atm, kantor pengelola, food court, rest room, kamar
mandi, dan restoran.

blok kiri

blok tengah

blok kanan
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RESTAREA DIJALAN RAYA SUMBAR - RIAU
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6.1.4 Sirkulasi bangunan
semua blok bangunan memiliki kesatuan sirkulasi yang linier lalu

dipecah mengarah kekanan dan kekiri sama halnya seperti sirkulasi
koridor bus.

jalur linier
jalur pecahan linier

6.1.5 Tampak bangunan
pada tampak bangunan mengadopsi dari bentuk bus yang

memanjang. terdapat pengulangan bukaan secara menerus. pada sisi
depan bangunan dari tiap fasilitas out dor di berikan bukaan sebanyak
mungkin agar terasa lebih menyatu dengan lingkungan luar dan dari
karakter bus sendiri yang pada tiap sisi memiliki bukaan. pada bangunan
blok tengah bentuk bangunan diambil dari bentuk badan bus yang di
baringkan.

bukaan pada seluruh sisi bangunan
menyerupai bus berfungsi sebagai
pencahayaan

3I3_3CrE=DEZ3!=I= DC=3=3!=X-xr3E:H3"IE3Di :

•tm 1

TAMPAK BARA T

daerah bukaan di sepanjang
sisi dinding bangunan

bentukan dari bus rebah
ke tanah

melambangkan bus yang
berbelok kekanan dan kekiri r....^s. #iff«-
diterapkan padaatap miring ! ; _ j I

•SER

Ij '"^rxi
' TAMPAK SBLATAN

bentukan dari bus rebah ke tanah

bentukyang naik dan turun melambangkan jalan raya Sumbar- Riau
dan menyerupai bus sedang mendaki keatas

**" HIf IJI'JMI "•UflHuipmffiicri «-zH # §fl

bentuk yang kekanan dankekiri menyatakan bahaw jalan raya Sumbar - Riau
dan melambangkan pergerakan ""

.JUL. a»»

'1 -1" r-in&H
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analogi tiga bus yang berjejer

{dirotasi mengibaratkan bahwa bus jalannya
j tidak hanya lurus tetapiada belok ke kanan
j dan ke kiri, setelah digabungkan dengan ketiqa
i kotak
v

I

p~W EE3 =13 n "I!3a =3 =5 =3^^^

bJLS ^5-? 09ubentu5tlga bus berjejer dan alur Jalan bus Van9berbelok -belok diterapkan pada denah blok kanan dan blok kiri yang
dapat teriihat pada tampak banguanan diatas namun terdapat perubahan
pada tampak yang pada awalnya sejajar tetapi pada pengembangan
rancangan terdapat dua bentuk kotak yang dirotasi lalu ditimpa sebuah
kotak akan tetapi bentukan ini tidak mengubah gambaran bus yanq
berjalan kekiri kekanan lurus bahkan naik dan turun

Emil Hidayah 03 5 I 2 039
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-transformasi bentuk bus rebah ketanah diterapkan pada masa
bangunan blok tengah K

bentukan salah satu fasade akan menyerupai
bentuk bus yang seolah sedang tergolek untuk
menyampaikan pesan kepada pengguna jalan
lebih berhati hati agar tidak terjadi kecelakaan

I

bentukan shadmg terdapat perubahan pada rancangan yang tetap
d.pertahankan hanyalah lengkungan saja untuk pengaku dan bentuk
ujung p,ntu yang melengkung belum dapat diterapkan pada bangunan

I terdapat lengkungan karena bentuk j
"Jwsj^^hjienga^pCTrmikaan tengkungj

r> t
J pengakuberbentuksikuyangdapat 5
l^rnemperkuat shading yang lebar j

•-3j__ be^kjj^r^pirtu^^me^Tung""]
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6.1.6 Potongan bangunan
pada potongan bangunan menerangkan penggunaan material

dinding setengah bata yang diplester lalu di cat dan struktur atap
menggungakan baja wf profil I. material penutup atap ada yang
menggunakan steel profile 111/111 micro plannja yang mampu meredam
suara bising dari kendaraan yang mengelilingi bangunan.dan
menggunakan atap dak beton pada fasade bangunan yang menyerupai
betuk bus.

perbedaan ketinggian lantai digunakan untuk perbedaan zona - zona
fasilitas

atap dak

atap steel profile J

f restoran,«.
ruang tidur

POTONGAN A-A
koridor

K H

arsfenfj -"

-§ -"£"*!'

G D
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6.1.7 Detail Arsitektural

dianLZHuTd^tT^8"9 'ebar da" -"-"Bunatan s'srenfgesediantara pintu terdapat dinding yang keluar membentuk shading dan '

¥-""-
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kusan pintukayu
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detil B adalah fasade dibagian jendela rest room, desain jendela
menggunakan shading plat beton. dan posisi letak jendela tidak digaris
as tapi di tepi dinding kedalam ruang restroom.

•yxz

^.-M^f*^--:
11-—

Emil Hidayah 03 5 i 2 039

rn m



RESTAREADIJALAN RAYA SUMBAR - RIAU
"Tansformasi bentuk bus padafasade bangunan"

detil C merupakan fasade yang menyerupai bus dengan bukaan -
bukaan kotak di sepanjang fasade bangunan secara berulang. bagian ini
selain berfungsi untuk pencahayaan juga sebagai pentransformasi
bentuk bus.

Emil Hidayah 03 5 I 2 039

DETAIL 1-1
skala : 1:20

^n 94



RESTAREA DIJALAN RAYA SUMBAR - RIAU
"Tansformasi bentuk bus padafasade bangunan"

6.2 Suasana bangunan
6.2.1 Perspektif exterior

perspektif bagian jalan masuk menunjukkan fasade dibagian kiri atas
menyerupai bentuk bus yang memanjang dan bangunan bagian tengah
mentransformasikan bentuk bus yang terbaring ketanah bertujuan agar
para pengunjung lebih waspada terhadap lalu lintas dijalan raya yang
memiliki jalan lurus, belok kanan, belok kiri, mendaki, dan menurun.
pandangan ini dapat dilihat dari jalan Sumatra Barat menuju Riau

ir ir

pandangan ini teriihat dari area parkir kendaraan kecil. pada permukaan
parkir menggunakan paving dengan dua warna abu-abu dan merah
paving.
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perspektif mata burung dari arah selatan ke utara memperlihatkan jalur
sirkulasi kendaraan yang mengelilingi bangunan. pada permukaan jalur
kendaraab besar menggunakan material aspal
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ofcnt S Ja!f,raYa ,arah Ria" menuju Sumbar. terdapat beberapa
SL! ,y,a,n9 dltUtUP'0leh P0'tanaman berbentuk melengkung danXf P°'dltanaml P°"°n bungur. selain itu pada rest area in"
membutuhkan lampu jalan karena bangunan ini buka 24 jam sesuai
dengan jam perjalanan kendaraan yang ada pada pagi sanroli oaa naH*
beberapa lampu jalan terdapat tempat pemasangan to? P ** P '

KTJann^i"' memPer"hatkan ^mpat parkir karyawan atau
»sc*:r*nseo,ah -o,ah ini ada,ah badan
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6.2.2 Perspektif interior

interior ini terdapat pada bagian luar dekat playground dan kolam. di
bagian teras tersedia kursi untuk duduk agar para orangtua dapat
mengawasi anaknya sewaktu bermain dan sebagai salah satu fasilitas
yang wajib pada rest area, material dinding menggunaka plasteryang
dicat dengan warna hitam, biru, abu-abu.
fasade ini mencoba menirukan fasade bus dengan bukaan yang
memanjang di selingi oleh pintu kaca.

retail / warung

bagian ini adalah koridor yang menghubungkan food courtdan retail/
warung di masa bangunan blok kiri. pada blok kanan menghubungkan
mini market dan retail/warung. pewarnaan bawah jendela bagian atas
mengikuti pewarnaan pada bus yang memanjang pada sisinya dinding
nya. pemilihan warna kuning bertujuan agar pengunjung dapat
merasakan suasana hangat pada area ini.

koridor tengah
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kegiatan pada area ini adalah tempat makan pengunjung bebas memilih
tempat duduk dan kedai makanan yang berada di sekeliling meja atau
sering disebut sebagai food court, pada lantai menggunakan parket
bermotif kayu dan warna kecoklatan kayu

food court

ruangan restoran yang mengarah ke koridor disekelilingnya memiliki
bukaan jendela yang lebar pemilihan warna warna cerah pada ruang
untuk membangkitkan selera makan. lantai menggunakan keramik

restoran
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rest room merupakan ruang tidur yang dapat digunakan oleh orang ramai
adakalanya pada saat perjalana malam para supir bus beristirahat
selama 1 jam sampai 2 jaman. untuk mewadahi kegiatan istirahat secara
masal maka didisainlah ruangan ini dengan memberikan ketinggian yang
berbeda dari lantai setinggi 40 cm meter sehingga dapat digunakan untuk
rebahan duduk.

rest room

ruangan area informasi memiliki tempat untuk memasang info sekitar
jalan raya Sumbar - Riau serta informasi dari kedua provinsi. di antara
papan pengumumman terdapat ruang duduk, ruang ibu dan anak yang
3i r ^ehgunjung mengganti popok anaknya dan
menyuo at. k. &Jam itu terdapat ruang penitipan barang.

area informasi area informasi
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